




A. Jenis Penelitian 
Menurut Sugiyono (2005:7) jenis penelitan ini termasuk 
penelitian survei yaitu penelitian yang dilakukukan pada populasi  yang 
besar ataupun kecil, tetapi data yang dipelajari merupakan data sampel, 
dimana data sampel tersebut diambil dari populasi tersebut dan 
menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpulan data yang bersifat 
pokok. 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian berada di Jl. Raya Pulosari RT.01/RW.02 
Dusun Karangtengah Desa Pulosari Kecamatan Ngunut Kabupaten 
Tulungagung. Tempat penelitian tersebut dipilih dengan pertimbangan 
bahwa baik informasi ataupun data yang dibutuhkan mudah diperoleh. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 
2006). Populasi pada penelitian ini semua karyawan keseluruhan 
berjumlah  41 karyawan. 
2. Sampel 
Sampel merupakan suatu bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh suatu popolasi tersebut (Sugiyono, 2008). 
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Menurut Arikunto (2010) mengemukakan bahwa apabilan populasi 
memiliki jumlah lebih dari 100 orang maka dapat diambil antara 10-
15% atau 20-25% sedangkan populasi dibawah 100 orang sebaiknya 
diambil keseluruhan, dikarenakan populasi penelitian ini dibawah 
100 orang maka sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 
total keseluruhan populasi yaitu sebanyak 41 orang yang berarti 
peneliti menggunakan teknik total sampling yakni menjadikan 
seluruh populasi sebagai sampel. 
D.  Variabel Penelitian 
Variabel pada penelitian yakni sebagai berikut : 
1. Variabel Terikat Kinerja Karyawan (Y) 
Kinerja karyawan merupakan performa kerja yang dapat 
diyunjukkan karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya. Adapun 
indikatornya yaitu : 
a. Kuantitas (Y1.1), jumlah produk atau jasa yang harus 
diselsesaikan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan atau organisasi. 
b. Kualitas (Y1.2),  kemampuan karyawan dalam meminimalisir 





c.   Tanggung Jawab (Y1.3), kesadaran akan kewajiban karyawan 
untuk melaksanakan tugas atau pekerjaan yang telah diberikan 
perusahaan. 
2.  Variabel Bebas Disiplin Kerja (X1) 
Disiplin kerja yaitu kepatuhan karyawan UKM Gemilang 
Logam terhadap peraturan yang tertulis ataupun tidak tertulis, 
cerminan bentuk perbuatan ke perusahaan untuk tercapainya tujuan 
perusahaan tersebut. Indikator dari disiplin kerja meliputi : 
a.   Tingkat kehadiran (X1.1), tingkat kedatangan dan 
ketidakhadiran karyawan 
b.  Ketaatan pada peraturan kerja (X1.2),  tingkat kepatuhan 
karyawan dalam menjalankan prosedur kerja dan mengikuti 
pedoman yang telah berlaku. 
c.   Ketaatan pada standar kerja (X1.3), rasa tanggung jawab yang 
dimiliki karyawan selama bekerja dan kepatuhan karyawan 
dalam bekerja sesuai standar yang berlaku. 
3. Variabel Bebas Lingkungan Kerja (X2) 
Lingkungan kerja merupakan keadaan sekitar tempat kerja 
baik secara fisik ataupun non-fisik yang dapat memberikan kesan 
yang nyaman. Kondisi lingkungan kerja yang baik akan membuat 
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karyawan merasa nyaman. Kenyamanan tersebut akan berdampak 
pada peningkatan kinerja karyawan. Indikator lingkungan kerja 
meliputi : 
a. Penerangan (X2.1), cahaya atau penerangan sangat bermanfaat 
bagi karyawan untuk kelancaran kerja. 
b. Suhu Udara (X2.2),  penting bagi karyawan di suatu lingkungan 
dimana suhu diatur sedemikian rupa sehingga berada diantara 
rentang kerja yang dapat diterima setiap individu 
c.  Hubungan karyawan (X2.3),  kondisi yang mendukung kerjasama 
antara atasan, ataupun sesama karyawan yang memiliki status 
jabatan yang sama. Kondisi yang hendaknya diciptakan adalah 
suasana kekeluargaan, komunikasi baik, dan pengendalian diri. 
E. Sumber Data 
1.  Data Primer 
Data yang didapatkan langsung dari responden oleh peneliti 
(Sekaran, 2003). Data primer yang diperoleh peneliti berasal dari 
data yang diperoleh langsung dari hasil pengisian kuesioner 
mengenai disiplin kerja, lingkungan kerja, dan kinerja oleh 
karyawan UKM  Gemilang Logam. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data primer yang sudah diolah lebih 
lanjut, dan disajikan oleh pengumpul data primer atau pihak lainnya 
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(Umar, 2003:75). Data sekunder pada umumnya berupa bukti, 
catatan atau laporan historis yang telah tersusun dengan rapi. Data 
sekunder dalam penelitian ini yaitu diantaranya berasal dari internal 
lembaga mengenai gambaran umum UKM Gemilang Logam, 
sejarah singkat organisasi, dan jumlah karyawan pada UKM 
tersebut. 
F. Teknik pengumpulan data 
1. Pengumpulan Data Primer 
a. Wawancara 
Wawancara yaitu salah satu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara berinteraksi secara langsung dan 
mengadakan tanya jawab dengan pimpinan maupun karyawan 
dalam rangka untuk memperoleh data maupun mendapatkan 
informasi. 
b. Kuisioner 
Menurut Umar (2003:92) kuisioner merupakan suatu cara 
pengumpulan data dengan menyebarkan pertanyaan kepada 
responden, dengan harapan mereka akan memberikan respon 
terhadap pertanyaan tersebut. Pertanyaan tersebut ditujukan 
kepada para karyawan UKM Gemilang Logam guna mengetahui 
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tanggapan responden terkait disiplin kerja, lingkungan kerja, dan 
kinerja karyawan. 
2. Pengumpulan Data Sekunder 
a. Dokumentasi 
Arikunto (2010:134) mengemukakan dokumentasi 
merupakan mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa 
catatan transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, 
rapat, agenda, dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk 
mengetahui data pendukung, sejarah perusahaan, jumlah 
karyawan, dan lain-lain pada UKM Gemilang Logam. 
G. Teknik Pengukuran Variabel 
Penelitian ini item jawaban responden diukur dengan 
menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat persepsi, dan seseorang atau sekelompok tentang 
fenomena sosial.  
Variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. 
Setelah itu indikator dijadikan titik tolak untuk menyusun item-item  
yang dapat berupa pertanyaan-pertanyaan. Masing-masing jawaban 
memiliki skor yang berbeda. Dalam penelitian ini variabel disiplin, 
lingkungan kerja, dan kinerja menggunakan skor 1 sampai 5. 
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Tabel 5 : Penskoran Pilihan Jawaban 
Pilihan Jawaban Keterangan Skor 
Sangat Setuju SS 5 
Setuju S 4 
Netral/Ragu-ragu N 3 
Tidak Setuju TS 2 
Sangat Tidak Setuju STS 1 
       Sumber : Ridwan (2009:87) 
Jawaban sangat setuju diberi skor 5 menunjukkan disiplin kerja 
sangat disiplin, lingkungan kerja sangat kondusif, dan kinerja karyawan 
sangat tinggi. Jawaban setuju diberi skor 4 menunjukkan disiplin kerja 
disiplin, lingkungan kerja kondusif, dan kinerja karyawan tinggi. 
Jawaban cukup diberi skor 3 menunjukkan disiplin kerja cukup disiplin, 
lingkungan kerja cukup kondusif, dan kinerja karyawan cukup. Jawaban 
tidak setuju diberi skor 2 menunjukkan disiplin kerja tidak disiplin, 
lingkungan kerja tidak kondusif, dan kinerja karyawan rendah. Skor 1 
Jawaban sangat tidak setuju menunjukkan disiplin kerja sangat tidak 
disiplin, lingkungan kerja sangat tidak kondusif, dan kinerja karyawan 
sangat rendah. 
H. Uji Validitas dan Reabilitas 
1. Uji Validitas 
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Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kevalidan suatu instrumen (Arikunto, 2010:168). Instrumen 




𝑛.∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋).(∑ 𝑌)
√[𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2][𝑛 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2]
 
Keterangan : 
rxy : Koefisien Korelasi skor butir dan skor total 
n : Jumlah sampel 
x : Skor butir 
y : Total Skor 
Menurut Sugiyono (2001) teknik yang digunakan untuk uji 
validitas adalah teknik korelasi product moment dari Pearson, 
kemudian nilai korelasi dibandingkan dengan tabel. Untuk 
penghitungan uji ini menggunakan bantuan program SPSS for 
windowsversi 23. Adapun kriteria pengujiannya adalah : Apabila 
rhitung<rtabel maka tidak terdapat data yang valid pada tingkat 
kepercayaan 95% dan apabila rhitung  ≥  rtabel  terdapat data yang valid 
pada tingkat kepercayaan 95%. 
2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas merupakan sebuah alat ukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Penelitian ini 
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menggunakan teknik untuk mengetahui reliabilitas instrumen adalah 
rumus Alpha Cronbach (Arikunto, 2010:196). Rumus yang 











r11 : Koefisien reabilitas 
k : Jumlah butir kuisioner 
𝑆1
2
 : Jumlah varian skor-skor butir 
𝑆𝑥
2
 : Varian skor Kuisioner 
Adapun kriteria pengujiannya adalah apabila nilai reabilitas 
instrumen diatas 0,6 atau 60%, berarti terdapat data yang reliabel 
pada tingkat kepercayaan 95%. Sebaliknya jika nilai realibilitas 
kurang dari 0,6 atau 60% berarti tidak terdapat data yang reliabel 
pada tingkat kepercayaan 95%. Menurut Sekaran (2006:311) suatu 
instrumen dikatakan reliable bila memiliki koefisien keandalan (α) 
≥ 0,6. 
I. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji data yang akan 
digunakan dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak 
(Ghozali, 2006). Untuk menguji suatu data berdistribusi normal atau 
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tidak, dapat diketahui dengan digunakannya grafik normal plot. 
Pada grafik plot, dengan asumsi : 
a. Apabila data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 
arah garis diagonal atau grafik hostogramnya menunjukkan pola 
distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas.  
b. Apabila data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti 
arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan 
pola distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi uji 
asumsi normalitas. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedestisitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain (Ghozali, 2006). Cara yang 
digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya adanya 
heterokedastisistas adalah dengan melihat grafik scatetterplot antara 
nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residual (SRESID). 
Refleksi ada tidaknya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan 
melihat ada atau tidak pola tertentu pada grafik scatterplot antara 
ZPRED dan SRESID (Santoso, 2002). Jika variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 
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Model regresi yang baik adalah homoskesdatisitas atau tidak 
terjadinya heteroskidastisitas. Ada cara guna memprediksi ada atau 
tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dari 
gambar scatterplot dengan ketentuan seperti berikut: 
a. Jika ada pola tertentu, seperti halnya titik-titik yang ada 
membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, 
kemudian menyempit). Maka mengidentifikasikan adanya atau 
telah terjadinya heterokedastisitas. 
b. Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
hetrosedastisitas. 
3. Uji Multikolonieritas 
Uji mutikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi dapat ditemukan adanya kolerasi antara variabel bebas 
(independent). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi antar variabel independent. Jika variabel independent saling 
berkorelasi, maka variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal 
adalah variabel independent yang nilai korelasinya  antar sesama 
variabel independent sama dengan nol. 
Deteksi multikolonieritas pada suatu model dapat dilihat dari 
nilai tolerance dan lawannya Variance Inflation Factor (VIF). Kedua 
ukuran ini menunjukkan setiap variabel bebas manakah yang 
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dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Dalam pengertian sederhana 
setiap variabel bebas menjadi variabel terikat dan diregres terhadap 
variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance rendah sama dengan nilai 
VIF tinggi (karena VIF=1/tolerance) dan menunjukkan adanya 
kolineritas yang tinggi.  
Setiap peneliti harus menentukan tingkat kolinearitas  yang 
masih dapat ditolerir. Jika nilai VIF kurang dari 10 dan nilai 
tolerance loebih dari 0,1, maka diindikasi bahwa tidak terdapat5 
multikolinearitas(Santoso, 2002). Menganalisis matrik korelasi 
yang cukup tinggi (umumnya diatas 0,090) maka hal ini merupakan 
indikasi adanya multikolonieritas. 
J. Teknik Analisis Data 
1. Rentang Skala 
Rentang skala digunakan untuk mengetahui bagaimana 
deskripsi atau gambaran variabel kinerja, disiplin kerja, dan 
lingkungan kerja karyawan UKM Gemilang Logam.  







Rs : Rentang skala 
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m : Jumlah alternatif  jawaban item  
n : Jumlah responden 





 RS = 32,8 
 RS = 33 (bulat)  




Disiplin Kerja Lingkungan 
Kerja 





74 -  106 Tidak Disiplin Tidak Kondusif Rendah 
107-139 Cukup 
Disiplin 
Cukup Kondusif Cukup 
140-172 Disiplin Kondusif Tinggi 
173-205 Sangat 
Disiplin 
Sangat Kondusif Sangat Tinggi 
Sumber : perhitungan rentang skala 
2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Menurut Ridwan (2008:155) regresi linier berganda 
merupakan alat analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas 
atau bahkan lebih dan satu variabel terikat guna membuktikan ada 
atau tidaknya hubungan fungsi atau hubungan antar dua variabel 
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bebas atau lebih dengan satu variabel yang terikat. Adapun model 
yang digunakan adalah sebagai berikut : 
Y = a + b.X1 + b.X2 + e 
Keterangan : 
Y  =  Kinerja Karyawan 
a   =  Konstanta 
b   =  Koefisien regresi 
X1  =  Variabel Disiplin Kerja 
X2  =  Variabel Lingkungan Kerja 
e  =   Variabel pengganggu (error) 
K. Uji Hipotesis 
Berdasarkan hipotesis yang telah disajkan, penelitian ini menguji 
hipotesis sebagai berikut : 
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh simultan atau 
bersama-sama terhadap variabel bebas terhadap variabel terikat 
dengan cara membandingkan besarnya nilai Fhitung dengan besarnya 
Ftabel. 
Rumus : 
𝐹 =  
𝑅2 / 𝑘
𝑘 −  𝑅2
𝑛 –  𝑘 −  1
 
Keterangan :  
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F = Rasio 
R2 = Koefisien Determinasi Ganda 
k = Jumlah variabel bebas 
n    = Jumlah sampel  
Hipotesis yang menyatakan bahwa disiplin kerja dan 
lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan secara 
bersama-sama terhadap kinerja pada karyawan UKM Gemilang 
Logam (hipotesis ketiga) diuji dengan Uji F sebagai berikut : 
Ho = Disiplin kerja dan lingkungan kerja tidak berpengaruh 
signifikan secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan 
Ha = Disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan 
secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan 
 Uji F digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruhya 
variabel disiplin kerja dan lingkungan kerja secara bersama-sama 
dalam menerangkan variasi variabel kinerja karyawan, dengan 
mempertimbangkan : 
1) Jika probabilitas ≥ 0,005 atau Fhitung ≥ Ftabel maka hipotesis nol 
(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, artinya 
variabel bebas yaitu disiplin  kerja dan lingkungan kerja secara 




2) Jika Fhitung< Ftabel maka hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis 
alternatif (Ha) ditolak, artinya variabel bebas yaitu disiplin kerja 
dan lingkungan kerja secara simultan tidak berpengaruh signifkan 
terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan pada kesalahan 
5% (α = 5%). 
 
 









Gambar 2: Uji F Daerah Penolakan dan Penerimaan Ho 
 
 
b. Uji t 
Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh 
secara parsial variabel disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap 
variabel kinerja. Dimana rumus dari uji t tersebut yaitu sebagai 






b = koefisien regresi 





   F tabel                 F hitung 
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Hipotesis yang menyatakan bahwa disiplin kerja memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan UKM 
Gemilang Logam (hipotesis pertama) dan hipotesis yang 
menyatakan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja karyawan UKM Gemilang Logam 
(hipotesis kedua), diuji dengan menggunakan uji t. 
1) Hipotesis 1  
Ho :  Disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan 
Ha : Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan 
2) Hipotesis 2 
Ho : Lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan 
Ha : Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan 
 Adapun kriteria uji t yang digunakan adalah sebagai berikut : 
1) Jika -thitung< thitung<ttabel maka hipotesis nol (Ho) diterima dan 
hipotesis alternatif (Ha) ditolak, artinya variabel bebas secara 
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat 
pada kesalahan 5% (α = 5%). 
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2) Jika thitung≤-ttabelatau thitung ≥ ttabel, maka hipotesis nol (Ho) ditolak 
dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, artinya variabel bebas 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat 








Gambar 3 : Daerah Penerimaan dan Penolakan Uji T. 
c. Uji Dominan 
Uji dominan beguna untuk mengetahui variabel mana yang 
paling berpengaruh dari disiplin kerja dan lingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan UKM Gemilang Logam yaitu dengan 
melakukan perbandingan koefisisen regresi masing-masing 
variabel. Variabel yang memiliki koefisien tertinggi maka variabel 
tersebut yang memiliki pengaruh dominan terhadap kinerja 
karyawan. 
Hipotesis yang menyatakan bahwa lingkungan kerja paling 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan UKM Gemilang Logam 
Ho Diterima 
   t tabel   t hitung 
Ho Ditolak 
 





(hipotesis keempat), diuji dengan menggunakan uji dominan. 
Adapun kriteria uji dominan sebagai berikut : 
1) Jika X2> X1, maka X2 paling berpengaruh terhadap Y, artinya 
variabel bebas lingkungan kerja (X2) paling berpengaruh 
terhadap variabel terikat kinerja karyawan (Y). 
2) Jika X1> X2 maka X1 paling berpengaruh terhadap Y, artinya 
variabel bebas disiplin kerja (X1) paling berpengaruh terhadap 
variabel terikat kinerja karyawan (Y).  
 
